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This research aims to determine the effect of 

working capital and long-term debt on net profit. 

This research conducted quantitative research 

using an associative descriptive approach. The 

2015-2022 financial report is a secondary data 

source used for this research. The sample was 

taken using a non-probability sampling 

technique using a purposive sampling method 

with certain criteria, namely the quarterly 

financial report of PT Medco Energi Internasional 

Tbk for 2015-2022. To test the influence analysis, 

Pearson product moment analysis, deterministic 

coefficient analysis and hypothesis testing with 

the t test and F test were used. Based on the 

analysis, it turns out that the correlation between 

working capital and net profit is 0.311, which is 

in the low category, and the correlation between 

long-term debt and net profit is 0.310, including 

in the low category. Based on the determination 

analysis, it shows that the largest contribution 

from the influence of long-term debt and 

working capital variables on net profit is 22.8%, 

and other variables not examined by researchers 

is 77.2% 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja dan utang jangka panjang 
terhadap laba bersih. Penelitian ini melakukan 
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
deskriptif asosiatif. Laporan keuangan tahun 
2015-2022 merupakan sumber data sekunder 
yang digunakan untuk penelitian ini, sampel 
diambil dengan teknik non probability sampling  
menggunakan metode purposive sampling 
dengan kriteria tertentu yaitu laporan keuangan 
perkuartal PT Medco Energi Internasional Tbk 
tahun 2015-2022. Untuk menguji analisis 
pengaruh digunakan analisis pearson product 
moment, analisis koefisien determinsani dan uji 
hipotesis dengan uji t dan uji F. berdasarkan 
analisis ternyata korelasi modal kerja terhadap 
laba bersih sebesar 0.311 yang masuk kategori 
rendah, dan korelasi utang jangka panjang 
terhadap laba bersih sebesar 0,310 termasuk 
dalam kategori rendah. Berdasarkan analisis 
determinasi, menunjukkan bahwa konstribusi 
terbesar dari pengaruh variabel utang jangka 
panjang dan modal kerja terhadap laba bersih 
adalah 22,8%, dan variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti adalah 77,2% 
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PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya dunia bisnis, setiap perusahaan harus 

mempunyai kemampuan bersaing dengan perusahaan lain untuk mencapai 
tujuannya. Untuk menang dalam persaingan bisnis dan menghasilkan 
keuntungan finansial, manajemen yang baik sangat diperlukan. Hal ini erat 
terkait dengan tujuan setiap bisnis, yaitu membuat keputusan penting untuk 
meningkatkan kemampuan untuk memperoleh laba. Besar atau kecilnya 
keuntungan yang diperoleh sebuah perusahaan menunjukkan seberapa baik ia 
mengelola bisnisnya.  

Perusahaan pertama di Indonesia yang beroperasi dalam eksplorasi dan 
pengeboran minyak dan gas adalah Medco Energi. Salah satu unit bisnis yang 
menguasai pengembangan energi adalah perusahaan ini. Medco Energi yang 
didirikan oleh pengusaha muda Arifin Panigoro pada 9 juni 1980. 

Kasmir (2021:250) mengatakan pengeluaran yang digunakan untuk 
bisnis inti, disebut modal kerja. Ini dapat berupa penanaman modal pada aset 
lancar atau jangka pendek seperti uang, bank, surat berharga, piutang, 
persediaan, dan aset lainnya. Modal kerja adalah ukuran yang menunjukkan 
seberapa efisiensi modal kerja suatu perusahaan, yang menjadikannya sangat 
penting bagi bisnis. modal kerja dapat dipenuhi dengan ekuitas, untuk 
membiayai operasional setiap bisnis membutuhkan modal kerja. 

Menurut Kasmir (2021:44) utang jangka panjang adalah pinjaman yang 
diberikan kepada suatu perusahaan oleh pihak lain, bank, atau lembaga 
keuangan lain dengan waktu pengembalian lebih dari satu tahun. Jika 
perusahaan menggunakan utang jangka pendek atau utang jangka panjang, 
perusahaan akan memiliki kewajiban finansial untuk membayar bunga dan 
pembayaran kembali sebagian besar pinjaman. Akibatnya, semua bisnis harus 
berhati-hati saat menggunakan sumber pembiayaan hutang untuk menghindari 
kesulitan pembayaran jangka panjang yang dapat menyebabkan perusahaan 
bangkrut dan tidak memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka 
panjangnya. 

Kasmir (2021:305) mengatakan bahwa mengurangi biaya perusahaan 
selama jangka waktu tertentu, termasuk pajak dapat menghasilkan laba bersih. 
Laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya pendapatan. Pendapatan 
adalah peningktana aset atau penurunan utang akibat penyediaan atau 
pembatan barang selama periode waktu tertentu dari penyediaan bahan dan 
jasa atau biaya terkait bisnis lainnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik menggunakan judul 
“Pengaruh Modal Kerja Dan Utang Jangka Panjang Terhadap Laba bersih 
Pada PT Medco Energi Internasional Tbk (Studi Kasus Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022”. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Agung Anggoro (2023:27) Laporan keuangan dibuat 

berdasarkan pencatatan akuntansi dan merupakan ringkasan transaksi di 
bidang keuangan  perusahaan yang terjadi pada tahun yang dinyatakan dalam 
buku. 

Kasmir (2021:250) mengatakan pengeluaran yang digunakan untuk 
berbisnis inti, disebut modal kerja. Dapat berupa penanaman modal pada aset 
lancar atau jangka pendek seperti uang tunai, bank, surat berharga, piutang, 
persediaan dan aset lainnya.  

Kasmir (2021:256) menyebutkan beberapa komponen yang 
mempengaruhi tingkat modal kerja, seperti berikut : 

1. Jenis usaha, yaitu jasa atau non jasa (industri). 
2. Modal kerja sangat dipengaruhi oleh syarat kredit dan angsuran.  
3. Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu produk, 

semakin banyak modal yang dibutuhkan.  
4. Semakin rendah tingkat persediaan, semakin tinggi modal kerja yang 

dibutuhkan.  
Menurut Kasmir (2021:44) utang jangka panjang adalah pinjaman yang 

diberikan kepada suatu perusahaan oleh pihak lain, bank, atau lembaga 
keuangan lain dengan jangka waktu pengembalian lebih dari satu tahun.  

Penggunaan utang jangka panjang secara hati-hati dapat membantu 
perusahaan mencapai tujuan strategis dan operasionalnya, namun hal ini jugha 
memerlukan pengelolaan yang cermat dan tepat untuk menghindari resiko 
keuangan yang berlebihan. 

Kasmir (2021:305) mengatakan bahwa mengurangi biaya perusahaan 
selama jangka waktu tertentu termasuk pajak, dapat menghasilkan laba bersih.  

Berikut ini beberapa komponen yang dapat laba menurut Ali Farhan 
(2021:190) diantaranya : 

1. Penjualan, adalah total pendapatan yang terjual dalam satuan atau rupiah. 
Secara umum, jumlah penjualan sangat penting bagi perusahaan sebagai 
data penting yang harus dianalisis. 

2. Harga pasar, satuan perkilogram atau produk lain yang dipasarkan 
3. Harga pokok penjualan, barang atau jasa seperti basis layanan terhadap 

barang biaya tambah terkait harga  pokok penjualan 
4. Harga pokok rata-rata, perubahan harga pokok persatuan atau perkilogram 

lainnya juga memperoleh perolehan laba. 
Menurut Sugiyono (2022:283) Struktur konsep kerangka berpikir 

menjelaskan bagaimana suatu ide dikaitkan dengan berbagai elemen yang 
dianggap sebagai masalah penting. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh Penelti 
METODOLOGI 

Penulis menggunakan penelitian ex post facto, adalah jenis penelitian 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi sebab akibat yang mungkin dengan 
melihat akibat yang ada dan menggunakan informasi tertentu Roesmaningsih 
(2024:73). Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan pendekatan 
deskriptif asosiatif. Metode kuantitatif seperti yang dinyatakan Sugiyono 
(2022:7) menggunakan data penelitian dalam bentuk angka  dan 
menganalisisnya secara statistik. 

Penelitian ini berfokus pada laporan keuangan PT Medco Energi 
Internasional Tbk tahun 2015-2022. Porsosive sampling adalah metode 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipakai. Sugiyono 
(2022:85) 

Untuk penelitian ini data sekunder yang digunakan dari data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Data ini diperoleh dari Laporan 
keuangan PT Medco Energi Internasional Tbk 2015-2022. Sugiyono (2022:224), 
tujuan penelitian  adalah untuk mendapatkan informasi, sehingga langkah 
yang sangat strategis untuk dilakukan adalah pengumpulan data. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas, menurut Ghozali (2021:196) ini digunakan untuk 

memastikan apakah residu atau variabel gangguan dalam model regresi 
berdistribusi normal. Ada dua cara untuk memastikan apakah model regresi 
memenuhi asumsi normalitas, antara lain :  
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1. Uji Satu Sampel Kolgomorov-Smirnov  
Kriteria pengambilan keputusan : 

a. Jika Asymp.sig.(2-tailed) lebih dari 0,05, model regresi menghasilkan 
residual dengan distribusi normal.   

b. Jika Asymp.sig.(2-tailed) kurang dari 0,05, model regresi tidak  
menghasilkan residual yang  berdistribusi normal. 

 
Table 1. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

Menurut data tabel 1 diatas, dari metode kolgomorov-smirnov  pada 
penelitian ini menemukan hasil 0,200>0,05 yang menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. Dengan kata lain, karena memenuhi asumsi, model 
regresi layak untuk digunakan. 

2. Grafik Probability Plot 
Pada dasarnya histogram residual atau distribusi data (titik) pada grafik 

sumbu diagonal dapat digunakan untuk menentukan normalitas. 
Dengan ketentuan: 

a. Jika plot histogram menunjukkan pola distribusi normal atau data tersebar 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas.  

b. Model regresi tidak memenuhi asumsi normal, jika data tersebar jauh atau 
tidak mengikuti garis diagonal. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Probability-Plot 

Sumber: Output 
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Hasil uji normalitas p-plot menyebar baik disekitar garis diagonal 
maupun dibelakang garis diagonal, menunjukkan data berdistribusi normal 
dan layak untuk digunakan. 

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas, menurut Ghozali (2021:157), bertujuan untuk 

menguji apakah ada korelasi antara varibel independen dalam model regresi 
yang digunakan. Jika ada korelasi, maka ada masalah antara variabel 
independen. Berikut ini menunjukkan ada tidaknya multikolinearitas : 

a. Nilai R2 dari estimasi yang dibuat oleh model empiris sangat tinggi,  
namun sebagian besar variabel independen tidak berdampak pada variabel 
dependen secara keseluruhan.  

b. Pemeriksaan matriks korelasi variabel independen. Multikolinearitas 
biasanya ditemukan ketika ada korelasi yang signifikan antar variabel 
independen, yang biasanya lebih dari 0,90. 

c. Nilai toleransi dan VIF juga menunjukkan multikolinearitas, batas umum 
yang menunjukkan multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau  VIF 
> 10. 

  
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

 
Sumber: Output Spss 26.0 (Data Diolah Peneliti, 2024) 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 diatas, nilai tolerance dan VIF yang 

diteliti ditunjukkan sebagai berikut : 
1. Nilai tolerance modal kerja (X1) dan utang jangka panjang (X2) sebesar 0,968 

> 0,10 jadi, dapat dikatakan bahwa gejala multikolinearitas tidak muncul 
dalam penelitian ini. 

2. Nilai VIF modal kerja (X1) dan utang jangka panjang (X2) sebesar 1,033 < 
10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa gejala multikolinearitas tidak 
muncul dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2021:178) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada ketidak konsistenan pada variansi observasi residual 
dalam model regresi. Homoskedastisitas terjaadi ketika perbedaaan angtara 
pengamat yang tersisa satu sama lain tetap sama, sebaliknya, 
heteroskedastisitas terjadi ketika perbedaan berbeda. Grafik scaterplot dapat 
digunakan untuk melihat apakah ada heteroskedastisitas, dan analisisnya 
didasarkan pada hal berikut : 

1. Heteroskedastisitas terjadi ketika ada pola tertentu, seperti pola gelombang, 
melebar dan menyempit. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar diatas dan dibawah 
sumbu Y angka nol (0), heteroskedastisitas tidak terjadi. 
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot 

Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti, 2024) 
  
 Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
pasti dan tersebar secara acak diatas, dibawah, atau disekitar angka nol  
(0). Jadi, kesimpulannya adalah bahwa model regresi tidak menunjukkan 
heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menurut Ghozali (2021:162), bertujuan untuk 

mengetahui apakah kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan 
penggagngu pada periode t-1 memiliki hubungan dalam model regresi linear. 
Dasar untuk menentukan apakah ada autokorelasi : 

a. Jika d<dl atau d>4-dL jadi hipotesis ditolak, sehingga menunjukkan adanya 
autokorelasi. 

b. Jika dU<d< 4-dU hipotesis diterima, yaitu tidak terjadi  autokorelasi 
c. Jika dL<d< dU atau 4-dU<d<4-dL berarti tidak memberikan kesimpulan 

yang jelas. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Model Summary 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti, 2024) 

 
Dari tabel nilai distribusi Durbin waston diketahui nilai dU data 

penelitian sebesar 1,5872. Sedangkan dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat  nilai 
Durbin waston yang diperoleh sebesar  1,880. Hasilnya dapat dihitung dengan 
rumus:  
= dU<d< 4-dU 
= 1,5872 < 1,880 < 2,4264 
 Dilihat dari persamaan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada  penelitian tidak terjadi autokorelasi.  

d. Analiss Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2022:147) statistik deskriptif adalah statistik yang 

dipakai untuk mengkaji data dengan cara menggambarkan atau menunjukkan 
data yang telah dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan umum atau 
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generalisasi. Uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau tinjauan dari 
data melalui median, maksimum, minimum dan mean. 

 
Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif Descriptive Statistics 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti, 2024) 

 
Tabel 4 memberikan gambaran statistik deskriptif dari variabel dependen 

dan independen. Gambaran ini dapat diggambarkan lebih lanjut sebagai 
berikut : 

1. Nilai modal kerja minimum  sebesar 111,00 nilai modal kerja maksimum 
sebesar 989,00 dan nilai rata-rata modal kerja pada tahun 2015 sampai 2022 
adalah 519,9375 dengan standar deviasi 194,02526 

2. Nilai utang jangka panjang minimum sebesar  124,00 utang jangka panjang 
maksimum sebesar 435,00 dan rata-rata  hutang jangka panjang dari tahun 
2015 sampai 2022 adalah 276,7500 dengan standar deviasi 102,01581 

3. Laba bersih memiliki  nilai minimum sebesar 109,00 dan nilai maksimum 
sebesar 959,00 dan mean laba bersih dari tahun 2015 sampai 2022 sebesar 
372,5626 dengan standar deviasi 252,32083 

2. Pengaruh Variabel X dan Y 
a. Analisis Korelasi 

Menurut Sugiyono (2022: 245) analisis korelasi ini dapat dipakai untuk 
menguji hipotesis asosiatif, atau kekuatan dan signifikansi hubungan antara 
dua variabel. Dengan kata lain, analisis ini memastikan apakah antara dua 
variabel saling berhubungan. 

Hubungan linear antara dua variabel berdistribusi normal dapat diukur 
dengan menggunakan analisis product moment. Dasar penentuan analisis 
korelasi adalah jika nilai sig.n(2-tailed)<0,05, dapat disimpulkan adanya 
hubungan yang signifikan dan jika rhitung > rtabel maka dapat diartikan ada 
korelasi antar variabel terkait. 

 
Tabel 5. Analasis Korelasi Pearson Correlatin Correlations 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti, 2024) 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson pada tabel 4.5 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa : 



Julianti, Rijanto 

1424 
 

1. Nilai korelasi pearson antara modal kerja dengan laba bersih sebesar 0,311 
(negatif), berada di rentang 0,20-0,399  menunjukkan bahwa itu adalah jenis 
rendah. Dapat disimpulkan bahwa modal kerja memiliki hubungan negatif 
(berlawanan arah) dengan laba bersih termasuk dalam kategori rendah. 

2. Nilai korelasi pearson antara utang jangka panjang dengan laba bersih 
sebesar 0,301 berada antara interval 0,20-0,399 yang termasuk dalam 
kategori rendah. Dapat disimpulkan variabel utang jangka panjang 
mempunyai hubungan positif (satu arah) terhadap lababersih termasuk 
kedalam kategori rendah. 

b. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi R2 menurut Ghozali (2021:147), menunjukkan 

seberapa baik model dapat menjelaskan variansi variabel terikat. 
 

Tabel 6. Analisis Koefisien Determinasi Model Summaryb 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti 2024) 

   
Analisis koefisisen determinasi, seperti yang ditunjukkan dalam hasil 

tabel 4.6 diatas, dapat dilihat nilai R-Square sebesar 0,228 menunjukkan bahwa 
variabel modal kerja dan utang jangka panjang berpengaruh terhadap laba 
bersih sebesar 22,8%. Sedangkan, jumlah yang tersisa 77,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang dapat mempengaruhi laba bersih termasuk arus kas, harga 
jual, volume penjualan dan biaya.  

c. Analisis regresi linear berganda 
Menurut Ghozali (2021: 96) tujuan dari anlisis regresi linear berganda 

untuk melihat seberapa jauh kekuatan hubungan antara dua atau lebih 
variabel.  Selain itu, analisis ini bertujuan untuk menentukan arah hubungan 
antara variabel terikat dan variabel  bebas. 

  
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah oleh Peneliti 2024) 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 7 diatas, uji analisis regresi menemukan 

bahwa persamaan regresi linear untuk penelitian ini adalah : Y  =  a  +  b1x1  +  
b2x2  +  e 

Persamaan regresi ini dapat dihasilkan dengan menggunakan 
persamaan yang ditunjukkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut : Y = 375,061 – 
0,490 + 0,911 
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Keterangan : 
1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 375,061 artinya jika variabel modal 

kerja (X1) dan utang jangka panjang (X2) bernilai konstan sama yaitu nol 
(0), berarti laba bersih (Y) PT Medco Energi Internasional Tbk adalah 
375,061. 

2. Nilai koefisien regresi modal kerja bernilai negatif 0,490. sehingga apabila 
variabel modal kerja naik sebesar 1 poin maka laba bersih turun sebesar 
0,490 dengan asumsi nilai koefisien konsta tetap dan variabel utang jangka 
pnajang bernilai nol (0). Tanda negatif menjelaskan adanya hubungan yang 
tidak searah  antara modal kerja dan laba bersih. 

3. Nilai koefisien regresi utang jangka panjang sebesar 0,911. Artinya jika 
variabel utang jangka panjang meningkat sebesar 1 poin, laba bersih akan  
meningkat sebesar 0,911 poin, dengan asumsi nilai koefisien konsta dan 
variabel modal kerja sama dengan nol (0). Tanda positif menunjukkan 
adanya hubungan searah antara utang jangka panjang dengan laba bersih. 

d. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial ( Uji t) 

Menurut Ghozali (2021: 148) tujuan dari dilakukannya uji t ini untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen menjelaskan 
variansi masing-masing variabel independen. Pengaruh varibel laba bersih juga 
akan di uji. Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan signifikansi  
Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima atau ada pengaruh 
Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh 

b. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel  
Cara mencari t tabel sebagai berikut : Ttabel = t ( a/2; n-k-1 ) 
Jika nilai thitung  > ttabel maka hipotesis diterima atau ada pengaruh 
Jika nilai thitung  < ttabel maka hipotesis ditolak atau tidak ada 

pengaruh 
Tabel 8. Uji Signifikansi Parsial T-Test Coefficientsa 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah Oleh Peneliti, 2024) 

 
 Berdasarkan tabel 8 dan teori yang disajikan, maka hasil uji signifikansi 
(t-test) untuk variabel penelitian ini, dapat di jelaskan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji t parsial, uji signifikansi  modal kerja  
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05, selain itu juga dapat 
dilihat perbandingan thitung  dengan ttabel menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,271 dan nilai ttabel sebesar 1,699. Maka dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa thitung>ttabel yaitu 2,271 > 1,699 sehingga dapat 
dismpulkan hipotesis diterima yang berarti modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih. 
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2. Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial variabel utang jangka panjang 
didapat nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05, selain itu juga dapat dilihat 
nilai thitung  dengan ttabel menunjukkan nilai thitung sebesar 2,221 dan 
nilai ttabel sebesar 1,699. Maka dari hasil yang ada dapat ditarik 
kesimpulan thitung  > ttabel yaitu 2,221 > 1,699 sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis diterima yang berarti utang jangka panjang 
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
2. Uji Simultan ( Uji F) 

Tujuan uji F, yang dinyatakan oleh Ghozali (2021: 148), adalah untuk 
menentukan apakah pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dilihat melalui persamaan model regresi. Tujuan uji F ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen. dengan ketentuan: 

a. Berdasarkan Signifikansi : 
Jika nilai sig < 0,05 berarti hipotesis diterima atau ada pengaruh 
Jika nilai sig > 0,05 berarti hipotesis ditolak atau tidak ada pengaruh 

b. Berdasarkan Nilai Fhitung dan Ftabel  
Cara mencari F tabel sebagai berikut : F tabel = F(k;n-k) 
Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima atau ada pengaruh 
Jika nilai Fhitung  < Ftabel maka hipotesis ditolak atau tidak ada 

pengaruh 
 

Tabel 9. Uji Signifikansi Simultan F-Test ANOVAa 

 
Sumber: Output SPSS 26.0 (Data Diolah Oleh Peneliti, 2024) 

  
Uji signifikansi simultan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 4,280 yang 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 4,280 > 3,28, dengan nilai 
signifikansi  0,024 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa modal kerja dan utang jangka panjang secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih 

Hasil uji parsial mengenai pengaruh modal kerja terhadap laba bersih 
menunjukkan modal kerja mempunyai nilai thitung sebesar 2,271 dan nilai ttabel 
sebesar  1,699. Oleh karena itu, nilai thitung > dari ttabel dan nilai signifikan 
0,031 < 0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
temuan ini, disimpulkan bahwa modal kerja secara parsial mempengaruhi laba 
bersih. 

Hasil ini didukung oleh penelitian lain (Dara Siti Nurjanah & Yuni 
Nurmayanti, 2019) yang menjelaskan bahwa laba bersih sangat dipengaruhi oleh 
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modal kerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh besar 
dan positif terhadapa laba bersih. 
2. Pengaruh Utang Jangka Panjang terhadap Laba Bersih 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel modal kerja menunjukkan 
nilai thitung sebesar 2,221 dan nilai ttabel sebesar 1,699. Artinya 2,221 > 1,699 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasilnya menunjukkan utang jangka panjang secara parsial 
mempengaruhi laba bersih. 

Menurut Alda Wardila (2023:18) semakin banyak utang yang dipinjam 
oleh perusahaan pada kreditor, semakin banyak modal yang dimiliki 
perusahaan, yang memungkinkan memperluas kegiatan produksi dan 
meningkatkan laba. Dengan demikian, utang jangka panjang berdampak positif 
dan signifikan terhadap laba bersih. 
3. Pengaruh Modal Kerja dan Utang Jangka Panjang terhadap Laba Bersih  

Hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhitung 4,280 dan nilai Ftabel 3,28. 
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan  nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(4,280 > 3,28) dan nilai signifikansi 0,024 < 0,05,  menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Oleh karena itu, laba bersih PT Medco Energi Internasional Tbk 
dipengaruhi secara signifikan oleh modal kerja dan utang jangka panjang. 

Studi lain mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa utang dan 
modal kerja memengaruhi laba bersih. Ini menunjukkan bahwa dengan 
menambah utang, serta modal, ekspansi bisnis dapat dilakukan dengan tujuan 
menghasilkan keuntungan yang paling besar. Jadi, lebih banyak modal kerja 
berarti lebih banyak pendapatan. (Dini Novianti & Carolyn Lukita, 2022). 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis tentang pengaruh modal 
kerja dan utang jangka panjang terhadap laba bersih pada PT Medco Energi 
Internasional Tbk  tahun 2015-2022, yang telah dibahas bersama perhitungan 
statistik yang telah dilakukan, kesimpulan berikut dapat dibuat : 

1. Modal kerja (X1) memengaruhi laba bersih (Y) dengan koefisien regresi 
negatif sebesar 0,490. Ini berarti apabila variabel modal kerja naik 1 poin, laba 
bersih akan turun sebesar 0,490 poin, dengan asumsi nilai koefisisen tidak 
berubah dan variabel utang jangka panjang bernilai nol (0). Dengan kata lain, 
ketika variabel modal kerja naik, laba bersih akan turun, ini menunjukkan 
bahwa modal kerja (X1) memiliki hubungan yang berlawanan arah denga 
laba bersih (Y). 

2. Utang jangka panjang (X2)  berpengaruh positif terhadap laba bersih (Y) 
dengan koefisien regresi  positif sebesar 0,911. Artinya ketika variabel utang 
jangka panjang meningkat sebesar 1 poin maka laba bersih akan mengalami 
peningkatan sebanyak 0,911 poin dengan asumsi nilai koefisien konstan dan 
variabel modal kerja sama dengan nol (0), hal ini menunjukkan bahwa utang 
jangka panjang (X2) memiliki hubungan yang searah dengan laba bersih (Y).  

3. Modal kerja (X1) dan utang jangka panjang (X2) mempunyai dampak yang 
lemah terhadap laba bersih (Y) dengan nilai konstribusi sebesar 22,8%, dan  
77,2% sisanya dapat di jelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
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studi ini , misalnya volume penjualan, harga jual, perputaran persediaan, 
perputaran kas dan lain sebagainya. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian, peneliti dapat 
memberikan saran yang semoga bermanfaat, rekomendasi berikut dibuat oleh 
peneliti :  

1. Modal kerja mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
pendapatan perusahaan, sehingga disarankan agar perusahaan 
menggunakan modal kerja yang sesuia dengan kepentingan bisnis, karena 
kelebihan atau kekurangan modal kerja akan mempengaruhi laba bisnis. 

2. Penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan pengelolaan utang 
jangka panjang dalam jumlah besar yang akan habis masa berlakunya, 
pengelolaan utang harus dibentuk dan perusahaan harus fokus dalam 
membayar utang jangka panjangnya. 

3. Diketahui hasil analisis determinasi yang diperoleh hanya sebesar 22,8%. 
Oleh karena itu, perusahaan dapat mengidentifikasi elemen tambahan yang 
memiliki dampak lebih besar pada keuntungan perusahaan seperti biaya, 
harga  jual, volume penjualan dan lain sebagainya. 
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